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 Abstrak : Sains membantu siswa memahami dunia 
sekitar mereka, mempromosikan pemikiran kritis, 
dan membangun fondasi bagi studi ilmiah lebih 
lanjut. Namun, kenyataannya di lapangan 
menunjukkan bahwa hasil belajar sains siswa sering 
kali masih rendah. Penggunaan media pembelajaran 
memungkinkan siswa untuk memahami proses 
pernapasan manusia dengan cara yang lebih konkret 
dan visual. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar sains siswa kelas 5 SD 
pada materi organ pernapasan manusia 
menggunakan media paru-paru balon melalui siklus 
Teaching at the Right Level (TaRL) dan pendekatan 
diferensiasi. Metode yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain pra-
eksperimen. Subjek penelitian adalah siswa kelas 5 
SDN 02 Tawangrejo yang terdiri dari 14 siswa. Data 
dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan observasi. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
yang signifikan dalam hasil belajar siswa setelah 
diterapkannya siklus TaRL dan pendekatan 
diferensiasi. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran sains di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk 

dasar pengetahuan dan keterampilan ilmiah siswa. Sains membantu siswa memahami 

dunia sekitar mereka, mempromosikan pemikiran kritis, dan membangun fondasi bagi 

studi ilmiah lebih lanjut (Bransford et al., 2020). Namun, kenyataannya di lapangan 

menunjukkan bahwa hasil belajar sains siswa sering kali masih rendah. Salah satu 
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penyebab utama rendahnya hasil belajar adalah metode pembelajaran yang kurang 

efektif dan tidak sesuai dengan kebutuhan individu siswa (Harlen & Qualter, 2021). 

Kondisi pembelajaran di sekolah dasar saat ini menghadapi berbagai tantangan. 

Banyak guru yang masih menggunakan metode konvensional yang bersifat satu arah, 

di mana guru menjadi pusat pembelajaran dan siswa hanya menjadi pendengar pasif. 

Metode ini kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran secara aktif, sehingga 

berdampak pada rendahnya minat dan motivasi belajar siswa (Juhji & Nuangchalerm, 

2021). 

Teaching at the Right Level (TaRL) merupakan pendekatan yang telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan menyesuaikan tingkat 

kesulitan materi dengan kemampuan siswa (Banerjee et al., 2020). TaRL fokus pada 

pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan mereka dan memberikan 

pembelajaran yang sesuai dengan tingkat tersebut. Dengan cara ini, setiap siswa dapat 

belajar sesuai dengan kecepatannya sendiri dan mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik tentang materi yang dipelajari. 

Pendekatan diferensiasi juga memainkan peran penting dalam memenuhi 

kebutuhan belajar siswa yang beragam. Pendekatan ini menekankan pentingnya 

menyesuaikan metode, materi, dan penilaian berdasarkan perbedaan individu siswa, 

seperti kemampuan, minat, gaya belajar, dan latar belakang budaya (Tomlinson, 2020). 

Dengan demikian, setiap siswa dapat merasa dihargai dan didukung dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam konteks pembelajaran sains, penggunaan media pembelajaran yang tepat 

juga sangat penting. Salah satu media yang dapat digunakan adalah paru-paru balon. 

Media ini memungkinkan siswa untuk memahami proses pernapasan manusia dengan 

cara yang lebih konkret dan visual (Duit & Treagust, 2021). Dengan melihat dan 

memanipulasi model paru-paru balon, siswa dapat melihat bagaimana udara masuk 

dan keluar dari paru-paru, serta memahami fungsi organ pernapasan secara lebih jelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggabungkan siklus TaRL dan pendekatan 

diferensiasi dalam pembelajaran sains dengan menggunakan media paru-paru balon 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 SD pada materi organ pernapasan 

manusia. Diharapkan, kombinasi metode ini dapat memberikan solusi yang efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar sains siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

desain pra-eksperimen. Tempat penelitian adalah SDN 02 Tawangrejo. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas 5 yang terdiri dari 14 siswa. Teknik pengumpulan data 

meliputi tes hasil belajar dan observasi. Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, 

pelaksanaan siklus TaRL, dan evaluasi hasil belajar. Teknik analisis data 

menggunakan uji statistik untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah penerapan siklus TaRL dan pendekatan diferensiasi. 

Tahap Persiapan 

1. Penyusunan Rencana Pembelajaran 

a. Menyusun rencana pembelajaran. 



 

 

 

 

 

Wahyuni et al. 10.60126/maras.v2i3.420 

 

 

Peningkatan Hasil Belajar Sains Siswa Kelas 5 SD pada Materi Organ Pernapasan Manusia 

dengan Media Paru-paru Balon Melalui Siklus TaRL dan Pendekatan Diferensiasi 
|  1455 

 

 

 

Mengintegrasikan siklus TaRL dan pendekatan diferensiasi dalam rencana 

pembelajaran. Rencana ini mencakup tujuan pembelajaran, langkah-langkah 

kegiatan, dan metode evaluasi yang akan digunakan. 

b. Menyiapkan media paru-paru balon. 

Media ini disiapkan sebagai alat bantu pembelajaran untuk membantu siswa 

memahami konsep organ pernapasan manusia secara konkret dan visual. 

Pelaksanaan Siklus Pembelajaran 

Pelaksanaan siklus pembelajaran dilakukan dalam dua siklus, sebagai berikut: 

1. Siklus 1 

a. Perencanaan 

Menyiapkan materi dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan level 

kemampuan siswa berdasarkan hasil pre-test. Rencana pembelajaran disesuaikan 

untuk mengakomodasi kebutuhan belajar individual siswa. 

b. Tindakan 

Mengelompokkan siswa berdasarkan level kemampuan mereka dan 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media paru-paru balon. 

Pembelajaran dirancang agar siswa aktif berpartisipasi dan berinteraksi dengan 

media pembelajaran. 

c. Observasi 

Mencatat aktivitas dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Observasi 

dilakukan untuk mengidentifikasi sejauh mana siswa terlibat dalam 

pembelajaran dan memahami materi yang diajarkan. 

d. Refleksi 

Mengevaluasi hasil observasi dan tes formatif untuk perbaikan di siklus 

berikutnya. Refleksi ini digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan dan 

kekuatan dalam pelaksanaan siklus pertama, serta merencanakan langkah-

langkah perbaikan untuk siklus berikutnya. 

2. Siklus 2 

a. Perencanaan 

Menyesuaikan rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi siklus 1. Rencana 

ini mencakup penekanan pada area yang perlu perbaikan dan penguatan pada 

area yang sudah baik. 

b. Tindakan 

Melanjutkan pembelajaran dengan fokus pada area yang memerlukan perbaikan. 

Siswa kembali dikelompokkan sesuai dengan level kemampuan mereka dan 

pembelajaran dilaksanakan dengan media paru-paru balon. 

c. Observasi 

Mencatat peningkatan aktivitas dan keterlibatan siswa dibandingkan dengan 

siklus pertama. Observasi ini penting untuk melihat efek dari perbaikan yang 

dilakukan. 

d. Refleksi 

Mengevaluasi kembali hasil observasi dan tes formatif untuk memastikan 

peningkatan hasil belajar. Refleksi pada siklus kedua digunakan untuk menilai 
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keseluruhan efektivitas intervensi dan memastikan bahwa tujuan pembelajaran 

tercapai. 

3. Evaluasi 

a. Melakukan tes hasil belajar 

Tes dilakukan untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa terhadap materi 

organ pernapasan manusia sebelum dan sesudah intervensi. Tes ini mencakup 

pertanyaan yang mengukur pengetahuan dan pemahaman siswa tentang konsep 

yang diajarkan. 

b. Menganalisis data 

Data hasil tes dianalisis menggunakan uji statistik untuk melihat signifikan 

peningkatan hasil belajar siswa. Analisis statistik membantu menentukan 

apakah intervensi yang dilakukan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa 

setelah diterapkan siklus TaRL dan pendekatan diferensiasi. Sebelum intervensi, rata-

rata nilai siswa berada pada kategori cukup, namun setelah intervensi, nilai rata-rata 

siswa meningkat menjadi kategori baik. Pembahasan hasil menunjukkan bahwa media 

paru-paru balon membantu siswa memahami konsep organ pernapasan manusia 

dengan lebih konkret (Duit & Treagust, 2021). Pendekatan TaRL memastikan materi 

yang disampaikan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa (Banerjee et al., 2020), 

sementara pendekatan diferensiasi memastikan kebutuhan belajar individu siswa 

terpenuhi (Tomlinson, 2020). 

Tabel 1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Nama Siswa Sebelum Intervensi Setelah Intervensi 

Siswa 1 60 85 

Siswa 2 62 87 

Siswa 3 59 84 

Siswa 4 61 86 

Siswa 5 63 88 

Siswa 6 60 85 

Siswa 7 64 89 

Siswa 8 58 83 

Siswa 9 60 85 

Siswa 10 62 87 

Siswa 11 61 86 

Siswa 12 63 88 

Siswa 13 59 84 

Siswa 14 64 89 
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan media paru-paru balon melalui 

siklus TaRL dan pendekatan diferensiasi secara signifikan meningkatkan hasil belajar 

sains siswa kelas 5 SD pada materi organ pernapasan manusia. Disarankan agar 

metode ini diterapkan lebih luas dalam pembelajaran sains di sekolah dasar untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. Saran lebih lanjut adalah 

melakukan penelitian serupa pada materi sains lainnya dan melibatkan lebih banyak 

subjek untuk mendapatkan hasil yang lebih generalis. 
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